
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN PENGEMBANGAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil analisis dan perhitungan pada skripsi ini adalah:

1. Nilai hyperparameter pada model Poisson-Gamma yang merupakan nilai terbaik bila dilihat
dari DIC nya adalah λ = 0, 3. Analisis nilai DIC yang dihasilkan dari simulasi berbagai
nilai λ pada data banyaknya penderita penyakit Dengue dari 5 rumah sakit yang tersebar
di Kota Bandung serta data banyaknya tertanggung dari suatu perusahaan asuransi jiwa
pada tahun 2013 dan 2014, baik bulanan maupun tahunan, memberikan hasil bahwa nilai
λ = 0, 3 mendominasi hasil nilai DIC yang paling kecil diantara nilai λ yang lain. Nilai
λ = 0, 3 memberi arti bahwa rata-rata banyaknya klaim yang diajukan karena penyakit
Dengue di Kota Bandung pada tahun 2013 dan 2014 lebih banyak, atau lebih sering terjadi
bila dibandingkan dengan nilai λ = 0, 1.

2. Pada model Log-Normal, nilai hyperparameter η yang paling cocok adalah 0,1. Ukuran
kecocokan atau DIC paling kecil paling banyak dihasilkan oleh nilai η = 0, 1, baik pada
data bulanan maupun tahunan pada tahun 2013 dan 2014 di Kota Bandung. Nilai η = 0, 1
menuntun pada kesimpulan bahwa hampiran nilai log θi,j menjadi lebih akurat karena variansi
dari parameter vi,j yang mempengaruhi estimasi risiko relatifnya lebih kecil.

3. Pada tahun 2013, kecamatan Cibeunying Kidul, Panyileukan, dan Sumur Bandung adalah 3
kecamatan dengan klasifikasi risiko relatif sangat rendah dengan nilai estimasi risiko relatif
paling rendah ditempati oleh kecamatan Cibeunying Kidul. Sedangkan, kecamatan Cibiru,
Rancasari, dan Gedebage merupakan 4 kecamatan yang memiliki klasifikasi sangat tinggi
dengan nilai estimasi risiko relatif paling tingginya ditempati oleh kecamatan Cibiru. Hasil
ini diperoleh dari data banyaknya tertanggung pada suatu perusahaan asuransi jiwa serta
data gabungan banyaknya penderita penyakit Dengue dari 5 rumah sakit yang tersebar di
Kota Bandung tahun 2013.

4. Dengan sumber data yang sama seperti tahun 2013, pada tahun 2014, kecamatan Panyile-
ukan dan Kiaracondong merupakan 2 kecamatan dengan klasifikasi sangat rendah dan nilai
estimasi risiko relatif paling rendahnya dimiliki oleh kecamatan Panyileukan. Sedangkan,
kecamatan Cibiru, Gedebage, Rancasari, serta Cidadap merupakan 4 kecamatan dengan kla-
sifikasi sangat tinggi. Kemudian, sama halnya dengan tahun 2013, kecamatan Cibiru tetap
menjadi kecamatan dengan nilai estimasi risiko relatif paling tinggi di Kota Bandung pada
tahun 2014.

5. Dari 2 pendekatan yang dilakukan, pendekatan Bayesian menghasilkan hasil yang lebih baik
daripada pendekatan frekuentis. Hal ini dapat dilihat dari hasil selang interval dan simpangan
bakunya yang telah dibandingkan dari ketiga model.
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6. Berdasarkan kriteria DIC, model paling cocok untuk mengestimasi risiko relatif pengajuan
klaim asuransi kesehatan karena penyakit Dengue dengan data yang tersedia adalah Log-
Normal dengan nilai η adalah 0,1.

7. Hasil dari penelitian pada skripsi ini diharapkan dapat berguna untuk rekan sesama peneliti
saat akan menggunakan model Poisson-Gamma ataupun Log-Normal.

8. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan untuk perusahaan asuransi dalam
mengantisipasi risiko pengajuan klaim asuransi kesehatan yang disebabkan oleh penyakit
Dengue pada kecamatan-kecamatan tertentu di Kota Bandung.

5.2 Saran Pengembangan
Saran untuk pengembangan skripsi lebih lanjut dari skripsi ini adalah:

1. Data asuransi yang digunakan sebaiknya tidak hanya berasal dari satu perusahaan asuransi
jiwa saja

2. Nilai hyperparameter yang disimulasi pada model Poisson-Gamma dan Log-Normal lebih
bervariasi.

3. Pemilihan hyperparameter lain selain λ dan η pada model Poisson-Gamma dan Log-Normal.

4. Analisis hyperparameter lain pada model-model lainnya.

5. Memperhitungkan korelasi antar daerah, faktor usia, serta jenis kelamin dalam mengestimasi
risiko relatif dengan menggunakan model lain yang tersedia.
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